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1. Pendahuluan 

Pendidikan selama pandemic covid-19  memberikan  dampak  yang  signifikan  terutama  dalam 

implementasi pembelajaran dimana siswa diminta  untuk  lebih  mandiri  dalam  memahami  materi.  Banyak 

kendala terjadi pada saat melakukan implementasi pembelajaran mandiri melalui online salama pandemic covid- 
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ABSTRAK. Pembelajaran Fisika mengalami banyak masalah karena sifat 
materinya yang kompleks sehingga sulit dalam melatih kemandirian siswa 
dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 
pembelajaran Self-directed learning (SDL) dalam membangun kemandirian 
belajar untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. Metode penelitian ini 
adalah quasi experiment dengan desain pre-posttest control group design, 
dengan melibatkan 53 orang siswa yang terbagi menjadi dua kelompok. 
Kelompok eksperimen diberi penerapan pembelajaran SDL dan kontrol 
dengan konvensional. 16 item instrumen pilihan ganda digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis uji-tα= 0 ,05     diperoleh nilai 
sig. sebesar 0,001. Hasil ini menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan 
pembelajaran SDL terhadap ketercapaian hasil belajar siswa. SDL dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan hasil belajar 
fisika dan dapat melatih kemandirian belajar siswa dalam membangun 

pemahaman konsep fisika pada materi Gerak Melingkar. 
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19 salah satunya adalah kurangnya kemandirian  belajar  siswa.  Hal  ini  dapat  disebabkan  kurangnya 

implementasi model pembelajaran maupun pendekatan pembelajaran yang  menuntut  siswa  belajar  secara 

mandiri dan masalah ini juga didukung oleh sifat materi fisika  yang  komplek  mulai  dari  teori  sampai 

penerapanya dan memerlukan pemahaman dan analisis  yang  baik  karena  materinya  bersifat  abstrak.  Sifat 

materi fisika ini menyebabkan pembelajaran fisika membutuhkan bantuan guru secara penuh meskipun telah 

menerapkan pembelajaran berbasis Student-centered namun peran guru  masih  menentukan  jalannya 

pembelajaran fisika di sekolah (Handayani, 2017; Rachmawati, 2020). Kurangnya kemandirian belajar siswa 

menyebabkan hasil belajar siswa yang masih bergantung pada aktivitas guru (Friselya et al ., 2022; Komariah dan 

Huda, 2020; Rahayuningsih et al ., 2018) . Masalah ini  harus menjadi perhatian dalam pembelajaran fisika yang 

selalu berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sehingga menuntut siswa untuk lebih mandiri dalam 

membangun pemahaman terhadap konsep-konsep fisika (Friselya et al ., 2022). Pembelajaran fisika seharusnya 

dapat memberikan rasa senang dan kesempatan bagi siswa untuk mudah memahami materi (Dinata et al ., 2017). 

Pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan menentukan desain pedagogi yang sesuai dengan konten atau 

materi yang diajarkan sehingga dapat mendukung aktivitas belajar siswa (Iskandar et al ., 2019; Sastradika  & 

Jumadi, 2018). Selain itu, pembelajaran fisika harus dapat memotivasi siswa  untuk  menciptakan  lingkungan 

belajar yang berkualitas (Bodkyn & Stevens, 2015; Din et al ., 2016; Sastradika et al ., 2021). 

Survei yang dilakukan di SMA N 9 Tanjung Jabung Barat melalui observasi dan wawancara menunjukan 

pembelajaran fisika masih belum optimal dan belum menyajikan pembelajaran fisika yang seharusnya dapat 

memfasilitasi siswa dalam mempermudah siswa membangun  pemahaman.  Berdasarkan  hasil  survei, 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah belum  menerapkan  pembelajaran  yang  dapat  memfasilitasi  siswa 

dalam mengembangkan kemandirian belajar  sehingga  pembelajaran  yang  terjadi  masih  sepenuhnya 

dikendalikan oleh guru dan tidak mengarahkan siswa  untuk  membangun kemandirian  dalam pembelajaran.  Hal 

ini menyebabkan rendahnya kemandirian belajar siswa. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dapat 

diketahui bahwa salah satu faktor munculnya masalah ini dikarenakan pada  masa  pandemi lalu  jam pelajaran 

fisika dikurangi hal ini menyebabkan kurang optimalnya  proses  pembelajaran  fisika  yang  dilakukan  jika 

dibiarkan terus menerus, maka akan menyebabkan rendahnya minat belajar siswa pada materi fisika sehingga 

aktivitas kemandirian belajar siswa juga akan rendah. Hal ini tentunya akan sangat mempengaruhi banyak aspek 

dalam pembelajaran terutama terhadap ketercapaian hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika. 

Berdasarkan masalah yang terjadi di SMA N  9  Tanjung Jabung  yang berdasarkan  pada  hasil  observasi 

awal dan wawancara dengan guru didapatkan beberapa masalah urge n yang harus diselesaikan diantaranya 

masih rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran Fisika  dan  siswa  masih  belum  mampu 

mandiri dalam membangun pemahamannya sendiri. Berdasarkan masalah ini dapat disimpulkan bahwa perlu 

adanya inovasi pembelajaran untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar fisika siswa dan lemahnya 

kemandirian belajar siswa. Diperlukan sebuah model yang dapat memfasilitasi siswa untuk membangun 

pemahaman materi serta mendukung aktivitas pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang terbukti baik 

dalam membangun pemahaman konsep siswa demi terciptanya kemandirian siswa dalam belajar dan terbukti 

dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Self Directed  Learning  (SDL). 

Model pembelajaran SDL merupakan model pembelajaran yang disarankan dari penelitian sebelumnya untuk 

digunakan dalam mengoptimalkan pencapaian pembelajaran siswa serta memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk dapat membangun kemandirian belajar (Diansah & Asyhari, 2020; Lalitha & Sreeja, 2020; Siriwongs, 2015).  

SDL merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berperan aktif  serta mandiri pada saat proses 

pembelajaran (Diansah & Asyhari, 2020; Toh & Kirschner, 2020; Uus et al ., 2020). 

Pembelajaran SDL mengutamakan kesesuaian gaya belajar siswa dan memberikan kebebasan pada siswa 

dalam menentukan aktivitas belajar, merencanakan pembelajaran, melakukan memonitoring, dan mengevaluasi 

hasil belajar secara mandiri. Sehingga, siswa bisa melakukan perbaikan  dalam  pembelajaran  secara  mandiri. 

Model SDL memungkinkan untuk  membangun  kemandirian  belajar  siswa  dengan  memberikan  siswa 

kesempatan untuk dapat mengatur proses belajar melalui pengaturan diri, eksplorasi diri dan dapat 
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membangun kebebasan belajar bagi siswa untuk memaksimalkan pencapaian hasil belajar (Handayani, 2017; 

Rachmawati, 2020). Dibalik kelebihan terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penerapan SDL 

terutama beban kognitif bagi siswa karena penerapan SDL akan memberikan beban  kognitif  kepada  siswa 

terutama kepada siswa yang memiliki kognitif rendah (Uus et al., 2020). Selain itu dalam penerapan SDL perlu 

memperhatikan sifat tugas yang diberikan, pengetahuan siswa sebelumnya serta desain pembelajaran SDL yang 

diterapkan (Hew et al ., 2016). Bentuk tugas akan menentukan bagaimana siswa bekerja yang tentunya akan 

didukung oleh pengetahuan sebelumnya dalam membangun pemahaman tentang konsep fisika, guru di tantang  

untuk mendesain pembelajaran SDL untuk lebih terbuka dan lebih mudah diterapkan diterapkan sehingga siswa 

akan mencoba untuk dapat mengatur dan membentuk pembelajarannya sendiri. 

Penelitian sebelumnya mengkonfirmasi bahwa penerapan SDL dalam pembelajaran dapat memfasilitasi 

siswa untuk membangun kemandirian belajar siswa (Rifanti & Pujiharsono, 2018). Selain itu,  model  SDL 

merupakan model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pencapaian pembelajaran serta 

prestasi belajar siswa (Permatasari & Anggaryani, 2021). Penerapan pembelajaran SDL pada mata pelajaran fisika 

dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemampuan kognitif yang berhubungan  dengan  penguasaan 

konsep serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Handayani, 2017). Penerapan SDL dalam pembelajaran 

abad 21 merupakan salah satu inovasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan  keterampilan abad  21  yang 

salah satunya adalah berpikir kritis (Wasyilah et al ., 2021). Penerapan SDL juga merupakan cara dalam 

memfasilitasi siswa menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas karena memiliki kemandirian yang 

tinggi (Din et al ., 2016). Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa pembelajaran SDL  sesuai  untuk  

diterapkan dalam pembelajaran terutama dalam membangun kemandirian belajar siswa untuk meningkatkan 

ketercapaian pembelajaran fisika. 

Berdasarkan masalah yang telah di uraikan di atas  dapat disimpulkan  bahwa  terdapat  masalah  urgen 

yang harus diselesaikan yaitu ketercapaian pembelajaran yang rendah yang dikarenakan kurangnya penerapan 

pembelajaran yang mendukung kemandirian belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana pengaruh model pembelajaran SDL terhadap pencapaian hasil belajar fisika dengan membangun 

kemandirian belajar siswa. 

2. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan  desain pretest-posttest  control group design.  Studi 

ini melibatkan dua kelas yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol . Studi ini didesain untuk 

membandingkan pencapaian antara kelompok eksperimen dengan penerapan pembelajaran SDL dan kelompok 

kontrol dengan penerapan metode konvensional. Penelitian ini dilakukan di SMA N  9  Tanjung  Jabung  Barat 

dengan melibatkan 53 siswa yang terdiri atas  kelompok  eksperimen  dan  kontrol.  Hasil  yang  dibandingkan 

adalah pencapain belajar siswa  yang didapatkan dari hasil pretest dan  posttest . Desain penelitian ini mengikuti 

tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Desain Penelitian pretest-posttest control Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Control O1 - O2 

 
Tahap awal penelitian ini dimulai dengan memberikan tes sebelum pembelajaran terhadap kelompok 

kontrol dan eksperimen selanjutnya diberikan pembelajaran atau perlakukan berbeda dimana kelompok 

eksperimen diberi perlakukan dengan pembelajaran SDL dan kelompok kontrol diberikan perlakukan dengan 

pembelajaran konvensional. setelah diberikan perlakuan berbeda selanjutnya diberikan tes  akhir  untuk 

mengetahui pencapaian siswa sebelum dan sesudah perlakuan yang diberikan. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan 16 item pilihan ganda yang disesuaikan dengan aspek hasil belajar, aspek yang diukur adalah 
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aspek pengetahun (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4) yang diarahkan dalam pengetahuan fisika 

pada materi Gerak Melingkar. Rincian aspek tes sesuai tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2: Aspek level kognitif hasil belajar fisika yang dievaluasi 
Aspek Deskripsi Soal 

Pengetahuan (C1) Kemampuan siswa dalam mengenali konsep, fakta, dan 
prinsip dalam pembelajaran fisika. 

1,3,6,7 

Pemahaman (C2) Kemampuan siswa dalam menafsirkan, menarik kesimpulan 

maupun memberikan pemahaman terhadap konsep fisika 
yang dipelajari. 

2,4,5,10 

Penerapan (C3) Menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah 
fisika secara spesifik dan kongkrit. 

16,14,13,11 

Analisis (C4) Kemampuan siswa dalam menganalisis hasil observasi, 

percobaan    serta dapat menggeneralisasi data hasil 

observasi/percobaan. 

12,9,8,15 

 
Tes pilihan ganda yang digunakan  merupakan  instrumen  yang  telah  divalidasi oleh  ahli  pembelajaran  

dan materi. Instrumen yang digunakan disesuaikan dengan materi Gerak Melingkar. Capaian hasil belajar siswa 

dideskripsikan dengan membandingkan hasil  pretest  dan  posttest  kelompok  kontrol  dan  eksperimen. 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat untuk dilanjutkan ke tahap uji-t. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Studi ini bertujuan mendeskripsikan pengaruh  pembelajaran  SDL  terhadap  pencapaian  hasil  belajar 

fisika. hasil penelitian menunjukan model SDL memiliki pengaruh terhadap hasil belajar fisika dimana terdapat 

perbedaan skor yang diperoleh siswa yang  diberikan  pembelajaran  SDL  dan  konvensional  hasil  analisis 

deskriptif pretest dan posttest sesuai dengan tabel 3 berikut: 

Tabel 3: Hasil deskriptif  pretest dan postest 

 
Aspek 

Kelas kontrol Kelas Eksperimen 

Rata-rata 

pre-test 

Rata-rata 

post-test 

Rata-rata 

pre-test 

Rata-rata 

post-test 

Pengetahuan (C1) 70,8 75,8 72,6 80,8 

Pemahaman (C2) 70,5 75,0 71,3 81,4 

Penerapan (C3) 65,5 70,5 65,7 80,0 

Analisis (C4) 55,0 60,5 50,5 78,5 

 
Hasil deskriptif ini menunjukan bahwa pada saat pretest , rata-rata skor kelas eksperimen dan kontrol 

memiliki skor yang sama. Setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran yang berbeda yaitu kelas kontrol 

dengan model konvensional dan eksperimen dengan SDL terdapat perbedaan pencapaian hasil belajar.  Hasil 

analisis menunjukan rata-rata skor posttest pada kelas eksperimen ketercapaian  skor  siswa  di  semua  level 

kognitif  lebih dari 75 sementara pada kelas  kontrol masih terdapat aspek yang belum mencapai skor 75  yaitu 

aspek Penerapan dan Analisis. Hasil deskriptif ini didukung dengan analisis  statistik terhadap hasil pretest dan 

posttest . Uji normalitas dan homogenitas  menunjukan bahwa data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal 

dan homogen. Selanjutnya uji-t menunjukan  terdapat  pengaruh  signifikan  dari  pembelajaran  dengan 

menerapkan SDL terhadap pencapaian hasil belajar siswa dimana analisis uji-tα= 0,05  diperoleh nilai sig.  sebesar 

0,001. Hasil ini menunjukan terdapat  pengaruh yang signifikan model pembelajaran  SDL terhadap  pencapaian 

hasil belajar siswa. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukan  bahwa  kemandirian  belajar  merupakan  salah  satu  faktor 

dalam mengoptimalkan hasil pembelajaran siswa terutama dalam memahami konsep fisika yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari hari. Pembelajaran SDL dapat memfasilitasi siswa untuk lebih mengembangkan diri 

terutama dalam melakukan aktivitas kreatif yang mendukung jalannya pembelajaran (Kovalenko & Smirnova, 

2015). Efektifitas pembelajaran SDL padat memfasilitasi siswa untuk mengoptimalkan hasil belajar dikarenakan  

pembelajaran SDL merupakan pembelajaran yang berpusat kepada siswa dimana siswa  bisa  mengatur  dan  

memilih proses yang sesuai dalam membangun pemahaman (Rifanti & Pujiharsono, 2018). SDL dalam 
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pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan performa belajar siswa 

(Bodkyn & Stevens, 2015). Penerapan pembelajaran SDL juga  merupakan  cara  untuk  meningkatkan  kualitas 

hidup siswa kedepannya karena SDL  dapat membangun  kemandirian siswa  dalam mengembangkan diri (Din  et 

al ., 2016). 

Penerapan pembelajaran SDL dalam pembelajaran fisika dapat mempermudah siswa dalam melakukan 

pembelajaran karena penerapan SDL dapat dilakukan  secara  praktis  (Permatasari  &  Anggaryani,  2021). 

Meskipun penelitian ini menunjukan hasil yang signifikan dalam pencapain  pembelajaran,  namun  ada  empat 

aspek yang harus dikembangkan. Pertama, untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran  hal  ini 

bertujuan untuk mempermudah siswa dan guru dalam  melakukan  komunikasi  dan  dapat  mengembangkan 

konsep pembelajaran yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja hal ini dapat dilakukan dengan 

mengembangkan website atau menggunakan aplikasi Learning management system yang dapat mendukung 

penerapan pembelajaran SDL. Kedua, Mengembangkan bahan ajar yang didesain khusus untuk mendukung 

pembelajaran SDL sehingga dapat mengoptimalkan implementasi SDL dalam pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran fisika pada materi Gerak Melingkar. Ketiga,  memperhatikan  unsur  Technological  Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) dalam mendesain pembelajaran sehingga pembelajaran yang diterapkan lebih 

bermakna sehingga dapat memotivasi siswa  dalam  pembelajaran.  Keempat,  Penelitian  ini  hanya 

mendeskripsikan hasil belajar pada aspek  kognitif  sehingga  informasi  yang  didapatkan  masih  terbatas, 

penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menerapkan SDL dalam membangun keterampilan abad 21. 

4. Kesimpulan. 

Studi yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukan SDL merupakan model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa melalui kemandirian belajar. Hasil ini 

didasarkan rata-rata post-test kelas eksperimen dan kontrol dimana kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol hal ini juga didukung dengan uji -t yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar dengan menggunakan SDL. Walaupun penelitian ini telah mendeskripsikan efektifitas 

pembelajaran menggunakan pembelajaran SDL terhadap hasil belajar fisika  masih  terdapat  beberapa 

keterbatasan. 

Penelitian ini tidak  memfasilitasi siswa dengan penunjang yang cukup dalam membangun  pembelajaran  

SDL seperti website maupun aplikasi yang dapat digunakan  siswa  dalam  membangun  pemahaman  secara 

mandiri. Penelitian ini mengandalkan keterampilan guru dalam mendesain pembelajaran sehingga pembelajaran  

yang diterapkan sepenuhnya berdasarkan sintak SDL tanpa ada modifikasi dalam penerapanya  untuk 

menyesuaikan dengan gaya belajar siswa di SMA N 9  Tanjung Jabung Barat. Penelitian berikutnya  diharapkan 

dapat mengembangkan website dan aplikasi pendukung dalam menerapkan pembelajaran SDL untuk 

mengembangkan kemandirian belajar  siswa  agar  dapat  mengoptimalkan  pencapaian  hasil  belajar, 

menyesuaikan bahan ajar pendukung dalam penerapan SDL, dan mengintegrasikan pengetahuan TPACK dalam 

mendesain pembelajaran SDL. 

 
 

Keterlibatan Penulis 

Penulis “S” merupakan peneliti utama yang berkontribusi pada semua aspek penelitian  mulai  dari 

rancangan implementasi dan publikasi. “DS” dan “BYP” merupakan penulis ke -dua dan tiga yang berkontribusi 

dalam menyusun desain penelitian dan penulisan artikel. “SP” dan “SA” merupakan penulis  ke-empat  dan  lima 

yang berkontribusi dalam pengumpulan data dan analisis data. “SPR” merupakan  penulis  ke-enam  yang 

merupakan asisten penelitian yang bertugas dalam mengimplementasikan desain pembelajaran self -directed 

learning dalam pembelajaran di SMA 9 Tanjung  Jabung Barat. 
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